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ABSTRAK 

 

Ayyubi, M. Sholehuddin Al, 2020. Program Wakaf al-Qur`an dan Pembinaan 

Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf (Studi 

Badan Wakaf al-Qur`an). Skripsi. Hukum Keluarga Islam, fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Dr. 

Sudirman, M.A. 

 

Kata Kunci : Wakaf al-Qur`an, Pembinaan, Strategi.   

 

 Wakaf merupakan upaya seseorang untuk dapat menebar kebaikan dengan 

sebagian harta yang diwakafkan untuk kepentingan umum, dan kesejahteraan umat. 

Adapun Wakaf al-Qur`an termasuk didalam wakaf benda bergerak yang saat ini 

berupaya untuk dapat mensejahterakan dan memudahkan masyarakat dalam memiliki 

al-Qur`an sebagai pedoman hidup. Tujuan diadakan Wakaf al-Qur`an dan pembinaan 

serta strategi penggalangan dana yang dilakukan oleh Badan Wakaf Al-Qur`an sudah 

sampai 13 tahun hingga saat ini. Badan Wakaf Al-Qur`an kota Malang berupaya 

untuk mendistribusikan Wakaf al-Qur`an kedaerah pelosok Negeri. 

 

Penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yaitu : Alasan yang menyebabkan 

Badan Wakaf al-Qur`an menggalang al-Qur`an melalui wakaf. Strategi penggalangan 

wakaf di Badan Wakaf al-Qur`an.Dan Program Badan Wakaf Al-Qur`an dan 

pembinaan ditinjau dari Undang-Undang Nomor  41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian empiris dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini diperoleh dari data lapangan dengan cara 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam pengolahan data menggunakan data 

edit, klasifikasi, verifikasi, analisis dan kesimpulan. Objek penelitian yang digunakan 

adalah Branch Manager BWA Kota Malang, Staff Administrasi dan keuangan BWA 

Malang,Staff Presenter BWA Malang serta Mitra Lapangan atau Nadzir dan wakif 

dari program wakaf al-Qur`an dan Pembinaan tersebut.  

 

 Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwasanya BWA menggalang wakaf 

dikarenakan memenuhi kebutuhan al-Qur`an didaerah terpencil, jumlah pernikahan 

tidak sebanding dengan percetakan al-Qur`an, dan memakmurkan desa terpencil dari 

pendidikan islam,serta mencegah terjadinya permurtadan. Adapun untuk strategi 

penggalangan yang dilakukan BWA ialah mengadakan survei kelokasi, mengadakan 

donasi via online, dan sosialisasi di masjid serta meletakkan kotak di tempat strategis 

di masjid, mall, kampus, dll. Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf dalam pasal 4,5, yaitu tujuan dan fungsi wakaf, pasal 9,10, dan 11 

terkait nadzir, lalu pasal 16 tentang harta wakaf benda bergerak, setiap pasal yang 

dipaparkan memiliki kesesuaian terhadap pelaksanaan program wakaf al-Qur`an di 

BWA Malang. selama ini kendala dari BWA membutuhkan banyak waktu untuk 

donasi, serta ditingkat teknologi dan internet baru berkembang. Adapula kadang 

masyarakat yang menolak untuk menerima al-Qur`an tersebut dikarenakan 

masyarakat itu fanatik terhadap al-Qur`an yang tipe musham lama.  







https://lumajangtimes.com/baca/206816/20191225/085400/gereja-sempat-jadi-gudang-beras-saat-perang-dunia-kristenisasi-di-malang-berkembang-pasca-kemerdekaan
https://lumajangtimes.com/baca/206816/20191225/085400/gereja-sempat-jadi-gudang-beras-saat-perang-dunia-kristenisasi-di-malang-berkembang-pasca-kemerdekaan


http://www.wakafquran.org/front/tentang_bwa


https://tafsirweb.com/177-quran-surat-al-baqarah-ayat-2.html


http://www.wakafquran.org/front/tentang_bwa
https://www.wakafquran.org/dukung_dakwah_di_basis_kristenisasi_malang_selatan_dan_eks_pki_di_bojonegoro
https://www.wakafquran.org/dukung_dakwah_di_basis_kristenisasi_malang_selatan_dan_eks_pki_di_bojonegoro
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1. Melihat dari Badan Wakaf ini menggunakan akad wakaf berupa, 

akad uang ataukah akad wakaf al Qur`an. Karena dalam syarat sah 

wakaf itu diungkapkan dalam Pasal 2 UU dalam kaitan wakaf sah.  

2. Kedudukan nadzir Badan Wakaf al Qur`an Malang dilihat dari 

subjek wakaf tersebut yang tertuang berdasarkan pasal 9 dan 10 

undang undang tentang unsur nadzir dalam wakaf.    

3. Kemudian dari wakaf yang dilangsungkan oleh Badan Wakaf al-

Qur`an tersebut siapakah yang menjadi pengawas dalam pelaksana 

wakaf al-Qur`an.  Karena berdasarkan Pasal 63 dilihat dari 

pengawasan Menteri, Badan Wakaf Indonesia serta Majelis Ulama 

Indonesia.   

 Program Wakaf al-Qur`an diupayakan oleh penulis untuk menemukan 

alasan dari BWA Malang menggalang al-Qur`an melalui Wakaf, baik 

dalam factor internal dan eksternal BWA Malang. BWA Malang dalam 

hal ini memiliki kewenangan dalam melakukan penggalangan dana mulai 

dari tahun 2015 di daerah Malang, dikarenakan faktor BWA Malang 

merupakan cabang dari BWA Indonesia atau yang berpusat diJakarta. 

Maka dari itu upaya dan strategi yang dilakukan oleh BWA Malang dalam 

menggalang dana  wakaf tersebut perlu juga untuk dikaji oleh peneliti. 

Serta meninjau setiap pelaksanaan program wakaf dan pembinaan yang 

dilakukan oleh BWA Malang sesuai dengan Undang-Undang Nomor 41 

tahun 2004 tentang Wakaf.  

 





https://kbbi.web.id/program
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masalah tersebut yaitu pertama, mengenai badan wakaf al qur`an 

menggalang alqur`an melaui wakaf di Indonesia, dan kedua, mengenai 

strategi penggalangan dana wakaf di Badan Wakaf Al-Qur`an Malang, 

Ketiga, mengenai wakaf yang dilakukan oleh Badan Wakaf al-Qur`an kota 

Malang ditinjau dari undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf. 

Dalam bab ini menjelaskan juga tujuan dan manfaat dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, baik itu manfaat  teoritis ataupun praktis.  

Bab II : bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu dan 

kerangka teori. Penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti lain dalam 

meninjau pustaka yang dilakukannya yang berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis baik objek ataupun tema berupa kesamaan 

ataupun perbedaan yang ada. Kerangka teori yang diambil penulis ialah 

yang berhubungan dengan wakaf, dalil-dalil wakaf, syarat dan macam-

macam wakaf serta yang berhubungan dengan masalah yang dikaji oleh 

penulis.   

Bab III : bab ini berisi tentang metode penelitian oleh penulis, 

dalam beberapa hal yang penting yakni : pertama,mengenai jenis 

penelitian, yaitu penelitian empiris. Kedua, pendekatan penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif. Ketiga, Lokasi penelitian yaitu di 

Badan Wakaf Al-qur`an kota Malang. Keempat, jenis dan sumber data 

yang dilakukan yaitu data primer dan sekunder.Kelima, teknik 

mengumpulkan data, meliputi wawancara dan dokumentasi oleh penulis. 
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Keenam, teknik pengolahan data berupa editing, classifying, verifying, 

analyzing, dan concluding. 

Bab IV : bab ini menjelaskan tentang pembahasan dalam penelitian 

mengenai alasan ataupun motivasi BWA kota Malang menggalang al-

Qur`an melalui wakaf, dan menjelaskan strategi penggalangan wakaf yang 

dilakukan oleh Badan Wakaf Al-Qur`an Malang, serta menjelaskan 

mengenai wakaf al-Qur`an dan pembinaan yang dilakukan oleh Badan 

Wakaf al-Qur`an kota Malang ditinjau dari undang-undang nomor 41 

tahun 2004 tentang wakaf.  

Bab V : bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang 

terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah yang menjelaskan 

secara umum mengenai jawaban dalam rumusan masalah yang diangkat 

oleh penulis dalam beberapa uraian. Adapun saran yaitu solusi atau 

masukan oleh penulis teruntuk Badan Wakaf al-Qur`an kota Malang 

secara khusus, serta pihak terkait secara umum yang menyangkut dalam 

pembahasan penelitian oleh penulis mengenai program wakaf al-Qur`an 

dan pembinaan ditinjau dari undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang 

wakaf.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan penelitian seseorang yang lebih 

dahulu memiliki tema ataupun objek yang sama oleh penulis, adapun 

fungsinya yakni menjadi acuan bagi penulis agar tidak terjadinya 

kesalahan ataupun objek yang sama dalam sebuah penelitian tersebut. 

Maka dari itu fungsi lain dari penelitian terdahulu juga menambah 

wawasan bagi penulis dalam penelitian yang akan diteliti. Berikut 

penelitian terdahulu yang akan dipaparkan dibawah ini sebagai berikut ; 



http://etheses.uin-malang.ac.id/15906/


http://etheses.uin-malang.ac.id/10489/
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/26782
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Adapun demikian pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dalam melakukan metode penelitiannya, maka dari itu 

tidak ada perhitungan melainkan tanggapan ataupun wujud manajemen 

yang dilakukan oleh badan wakaf tersebut benar terjadi dan sempurna 

serta dapat menjadi tauladan bagi badan wakaf lainnya. Adapun hal 

lainnya dari penelitian ini ialah menggunakan Badan Wakaf al-Qur`an 

Jakarta sebagai objek ataupun lokasi yang digunakan untuk mendapatkan 

bahan penelitian tersebut.  

Kesamaan pada penelitian terdahulu ini ialah berupa menggunakan 

pendekatan penelitian berupa kualitatif dan jenis penelitian field research, 

adapun kesamaan lainnya ialah tema tentang manajemen wakaf yang 

dilakukan. Adapun perbedaan dari peneltian terdahulu ini ialah berupa 

objek wakaf yang digunakan yakni menggunakan sarana dan prasarana 

dalam pengelolaan manajemen wakaf, serta perbedaan lainnya yakni di 

lokasi penelitian yang dilakukan di Jakarta dan studi di badan Wakaf al-

Qur`an Jakarta.  

Tabel 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No  Nama/Jenis/PT/Tahun/ 

Judul Penelitian 

Persamaan  Perbedaan 

1 Nur Aini/Skripsi/ UIN 

Maulana Malik Ibrahim 

Malang/ 2018/ 

Pengembangan wakaf 

Produktif ditinjau dari 

Undang-Undang 41 

Perihal yang 

dibahas mengenai 

wakaf, adapun 

penelitian empiris, 

dengan pendekata 

kualitatif, serta 

Penelitian ini 

menggunakan 

objek penitian 

dengan undang-

undang 41 tahun 

2004 tentang wakaf 
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Skripsi/ UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta/ 

2014/ Manajemen 

pendayagunaan Dana 

Wakaf untuk 

Pembangunan Sarana 

dan Prasarana  Desa 

Terpencil Badan Wakaf 

Al-Qur`an Jakarta. 

menggunakan 

Pendekatan 

Kualitatif serta 

menggunakan 

wawancara dan 

dokumentasi dalam 

mengambil hasil 

penelitian,  

menggunakan 

objek badan wakaf 

Al-Qur`an di 

Jakarta, serta tema 

yang digunakan 

manajemen wakaf 

yang lebih umum 

yakni sarana dan 

prasarana, adapun 

penelitian penulis 

objeknya ialah 

badan wakaf al 

Qur`an Kota 

Malang, serta 

dalam tema lebih 

terkhusus di 

Program Wakaf al-

Qur`andan 

Pembinaan nya, 

Dari tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

memiliki perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Meski 

memiliki objek penelitian yang berbeda serta tema yang sama, dan tempat 

peneliti yang berbeda. Adapun penulis mengkaji tentang program wakaf 

al- Qur`an dan pembinaannya ditinjau dari undang-undang nomor 41 

tahun 2004 tentang wakaf (Studi kasus di Badan Wakaf al-Qur`an Kota 

Malang).  

B. Kerangka Teori  

1. Pengertian Wakaf  













https://almanhaj.or.id/2909-ibadah-dan-amalan-yang-bermanfaat-bagi-mayit.html
https://almanhaj.or.id/2909-ibadah-dan-amalan-yang-bermanfaat-bagi-mayit.html


https://www.santripedia.com/2020/04/makna-hadits-idza-mata-ibnu-adam.html
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c. Mauquf `Alaihi (Penerimaan Wakaf)  

d. Shigat (Pernyataan atau Ikrar Wakaf)  

e. Nadzir (Pengelola Wakaf) 

Kedua, Syarat-Syarat Wakaf 

a. Waqif (Orang yang mewakafkan harta)  

Adapun dikalangan ahli fiqih sepakat bahwa orang-orang yang 

hendak mewakafkan hartanya dia, juga mesti memiliki beberapa 

ketentuan dan syarat tertentu untuk dapat mempertanggung jawabkan 

sesuatu yang telah diwakafkannya tersebut. Adapun syarat wakif ialah:  

a. Dewasa (Baligh)  

Untuk dapat mewakafkan harta ialah seseorang yang dianggap 

cakap dalam hukum dan juga cakap dalam melakukan akad wakaf, 

maka dari itu seorang wakif tentu ialah seorang yang baligh serta 

dewasa.  

b. Berakal Sehat 

Dalam hal ini seorang wakif ialah orang yang sadar, atau sehat 

fisik lagi akal, tanpa adanya penyakit lupa dan sebagainya. 

Dikarenakan seorang wakif harus dapat bertanggung jawab dengan 

harta yang akan diwakafkan tersebut maka dari itu tidak mungkin 

seorang pemabuk yang hilang akal diminta untuk bertanggung 

jawab, maka dia tidak akan bisa, karena sudah kehilangan 

kesadarannya.  

c. Tidak berada di bawah Pengampuan (Boros/Lalai)  
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Dalam hal ini orang yang dibawah pengampuan dipandang 

kurang cakap untuk menjadi seorang wakif disebabkan untuk 

melakukan tindak kebaikan tersebut, maka dari itu tidaklah sah.  

b. Mauquf bih (Barang atau harta yang diwakafkan)  

Adapun harta ataupun barang yang diwakafkan tidak boleh bebas 

ada beberapa syarat dan ketentuan yang perlu diperhatikan dengan 

seksama antara lain sebagai berikut:  

a. Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya)  

b. Harta wakaf itu jelas bentuknya 

c. Harta wakaf merupakan hak milik dari wakif. 

d. Harta wakaf itu merupakan harta tidak bergerak, seperti 

madrasah, masjid, ataupun tanah, dalam hal ini ada beberapa 

perbedaan pendapat dikalangan ahli fiqih, ada juga dizaman 

sekarang ini melakukan wakaf benda bergerak seperti 

kendaraan, uang dan lainnya.  

c. Mauquf `Alaihi (Penerimaan Wakaf)  

Penerima wakaf perlu diperhatikan sesuai ketentuan dan syarat 

yang berlaku, maka dari itu timbulah beberapa syarat yang ada, antara 

lain adalah :  

1) Harus menjelaskan pihak yang diberikan harta wakaf itu secara 

jelas dan tegas, tanpa mengurangi barang tersebut.  

2) Pihak yang diberi wakaf adalah pihak yang berorientasi pada 

kebajikan dan ibadah:  
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3) Sasaran penerima wakaf ialah orang yang berkelanjutan dan 

bersambung dalam aktivitas kebajikan tersebut.  

4) Barang yang telah diwakafkan tidak dapat dikembalikan 

kepada wakif.  

5) Hendaknya wakif dapat menyaksikan barang tersebut kepada 

penerima wakafnya, dalam pandangan beberapa ulama tidak 

adanya wakif ketika barang wakaf itu diberikan maka tidak sah, 

akan tetapi menurut imam Malik Sah.  

6) Pihak yang diberikan harta wakaf dapat bertanggung jawab dan 

cakap untuk menjaga dan merawatnya.  

d. Shigat (Pernyataan atau Ikrar Wakaf)  

Secara garis umum, syarat sah shigat ijab dengan lisan ataupun 

tulisan ialah sebagai berikut : 

1) Shigat harus munjazah (selesai) 

2) Shigat tidak diikuti syarat batil (palsu)  

3) Shigat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu dengan kata lain 

bahwa wakaf tersebut tidak untuk selamanya  

4) Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali 

wakaf yang sudah dilakukan  

e. Nadzir (Pengelola Wakaf) 

Nadzir merupakan seseorang yang bertanggung jawab 

menyalurkan dan mengelola harta wakaf baik berupa badan hukum 

ataupun perorangan. Dilihat dari beberapa syarat antara lain:  
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1) Syarat Moral  

a) Paham tentang hukum wakaf dan ZIS, baik dalam tinjauan 

syariah maupun perundang-undangan negara Republik 

Indonesia.  

b) Jujur, amanah, dan adil sehingga dapat dipercaya dalam 

kejelasan pemberian sasaran wakaf dan mengelola harta wakaf 

tersebut. 

c) Tidak terpengaruh oleh orang lain, atau tahan terhadap 

godaan yang menyangkut perkembangan usaha 

d) Memiliki emosional maupun spritual dalam kecerdasan 

2) Syarat Manajemen  

a) Mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baik 

b) Dapat mengatur dan menjadi leadership 

c) Merupakan orang yang visioner  

d) Memiliki kecerdasaan dalam keilmuan, sosial dan 

pemberdayaan 

e) Profesional dalam mengelola harta wakaf.
22

 

4. Macam-Macam Wakaf  

Ada beberapa macam wakaf yang dikenal dalam Islam, menurut 

Ameer Ali wakaf dapat dibagi kedalam 3 golongan dikutip oleh 

Rachmadi Usman,
23

 antara lain : 

                                                             
22 Sumuran Harahap, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, Direktorat Pemberdayaan Wakaf, : 

Dapartemen Agama RI, Jakarta : 2007, 49-52.  
23 Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika, 2009), 57.  
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a. Untuk kepentingan yang kaya dan yang miskin dengan tidak 

berbeda.  

b. Untuk keperluan yang kaya dan sesudah itu baru untuk yang 

miskin.  

c. Untuk keperluan yang miskin semata-mata.  

Adapun golongan pertama dimaksudkan untuk tujuan kepentingan 

umum yang bersifat amal, seperti rumah sakit, sekolah yang dibuka 

untuk semua kalangan. Selanjutnya golongan kedua diperuntukkan 

terhadap wakaf keluarga, hanya diberikan kepada keluarganya terlebih 

dahulu yang telah didirikan oleh mereka, adapun wujud akhirnya 

adalah untuk kebaikan orang miskin. Dan golongan ketiga yaitu 

lembaga-lembaga yang didirikan untuk memberikan bantuan berupa 

obat-obatan, pakaian, dan bahan makanan yang semata-mata untuk 

keperluan orang yang tidak mampu.
24

  

Selain itu wakaf juga terbagi menjadi 2 bagian yaitu wakaf ahli 

(keluarga atau khusus) dan wakaf umum (khairi), dijelaskan oleh 

Ahmad Azhar Basyir dikutip oleh Rachmadi Usman. 

Wakaf ahli ialah wakaf yang diperuntukkan oleh seseorang yang 

khusus menerimanya, baik keluarga ataupun orang lain, misalnya 

mewakafkan buku-buku, kekayaan intelektual buat anak-anaknya dan 

diteruskan oleh cucunya. Wakaf yang demikian sah hukumnya, dan 

yang dapat menerima hanya segelintir orang yang diperuntukkan 

                                                             
24 Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia, 58. 
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umat. Wakaf Al-Qur`an tentu diharuskan untuk dapat menyesuaikan 

cara ataupun prosedur dalam pelaksanaan wakaf tersebut.  

Wakaf al-Qur`an tidak banyak dijelaskan dalam undang-undang 

nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf, akan tetapi dijelaskan bahwa 

wakaf al-Qur`an termasuk didalam harta benda wakaf bergerak 

dijelaskan dalam pasal 16 bahwa harta benda bergerak salah satunya 

meliputi bendak bergerak lain sesuai syariah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, oleh sebab itu bahwa wakaf al-Qur`an sudah 

tercantum dalam undang-undang tersebut. Al Qur`an adalah petunjuk 

kepada jalan yang lurus dan memberi kabar gembira bagi setiap 

mukmin yang mengerjakan amal shaleh. Al-Qur`an juga merupakan 

pedoman praktis (amaliy) untuk manusia ketika menjalani berbagai 

aspek kehidupannya. Dengan demikian al-Qur`an di tengah 

masyarakat, dalam bentuk yang implementatif adalah suatu hal yang 

dharuri (penting).  

Dalam undang-undang bahwasanya wakaf al-Qur`an ialah sesuatu 

yang baru dan juga sama dengan wakaf benda bergerak lainnya seperti 

uang,kendaraan, kekayaan intelektual, dan lainnya. Akan tetapi disini 

dengan wakaf al-Qur`an maka bagi yang mewakafkannya maka dapat 

terus mengalir pahala yang tak ada habis-habisnya.  

6. Perbedaan Wakaf dengan Sedekah al-Qur`an 

Wakaf ialah suatu wujud dalam mencapai keridhaan Allah semata, 

dan harta yang diwakafkan itu berupa suatu harta yang diperuntukkan 
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selama-lamanya atau dalam waktu tertentu guna memenuhi ibadah dan 

kesejahteraan umum sesuai syariah. Jika melakukan wakaf maka harta 

tersebut tidak boleh berpindah tangan apalagi berubah fungsinya sesuai 

dengan akad saat wakaf. Adapun sedekah ialah derma kepada orang 

miskin dan sebagainya, berdasarkan cinta kasih kepada sesama 

manusia, selametan, kenduri, pemberian sesuatu kepada fakir miskin 

atau yang berhak menerimanya, diluar kewajiban zakat dan zakat fitrah 

sesuai dengan kemampuan pemberi menurut KBBI.
29

  

Sedekah berasal dari kata sadaqa yang berarti benar. Orang 

yang gemar bersedekah bisa diartikan sebagai orang yang benar 

pengakuan imannya. Adapun menurut istilah sedekah yaitu 

mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan untuk suatu kepentingan 

yang diperintahkan oleh agama. Serta sedekah merupakan wujud 

pemberian yang dikeluarkan secara sukarela kepada siapa saja, tanpa 

nisab dan tanpa adanya aturan waktu yang mengikat. Sedekah juga 

berarti sesuatu yang diberikan dengan tujuan mendekatkan diri kepada 

Allah.
30

  

Maka dengan penjelasan diatas bahwa perbedaan sedekah dan 

wakaf yakni dilihat dari bentuk dan wujudnya, jika wakaf maka wujud 

nya berupa barang, adapun sedekah tidak harus dengan barang. Serta 

kalau wakaf itu maka harta yang diberikan adanya peraturan yang 

mengikat dengan akad, sedangkan sedekah tidak harus seperti itu.  

                                                             
29 Ana Retnoningsih dan Suharso, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV.Widya Karya. 

2006.) 8  
30 Muhammad Sanusi, The Power of Sedekah. (Yogyakarta:Pustaka Insan Madani. 2009). 8-9 
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7. Batasan Wakaf al-Qur`an 

Berawal dari terlahirnya undang-undang nomor 41 tahun 2004 

tentang wakaf, yang berupaya mewujudkan peraturan wakaf yang 

lebih dominan diperjelas tidak hanya tanah ataupun benda tidak 

bergerak lainnya. Dengan adanya undang-undang tersebut maka 

diperbaharui undang-undang sebelumnya yaitu UU Nomor 5 tahun 

1960 tentang Peraturan Dasar Pokok Agraria dan peraturan pemerintah 

Nomor 28 tahun 1977 tentang: Perwakafan Tanah Milik. Adapun yang 

mendorong adanya pelaksanaan wakaf ini lebih baik lagi dengan 

terwujudnya Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 peraturan 

yang menjelaskan Pelaksanaan UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf, demi terwujudnya segala aspek perwakafan di Indonesia 

menjadi maksimal dalam peraturan dan pelaksanaannya.    

Adapun wakaf al-Qur`an dan pembinaan adalah hal baru yang 

diwujudkan oleh keinginan luhur dari Badan Wakaf Al-Qur`an 

Indonesia, untuk terwujudnya kesadaran terhadap masyarakat 

mengenai al-Qur`an yang menjadi pedoman hidup. Kilas balik dari 

adanya penggalangan wakaf dengan menggalang al-Qur`an ialah 

bahwa banyak sekali al-Qur`an yang dicetak akan tetapi tidak 

didistribusikan secara cepat dan tepat. Pada tahun 2012 BPK Badan 

Pemeriksa Keuangan menemukan 653.000 al-Qur`an menumpuk di 



https://nasional.tempo.co/read/415156/setengah-juta-al-quran-teronggok-di-gudang
https://nasional.tempo.co/read/415156/setengah-juta-al-quran-teronggok-di-gudang
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bergerak yang dapat dihabiskan karena pemakaian tidak dapat 

diwakafkan, kecuali air dan bahan bakar minyak yang persediaannya 

berkelanjutan. Benda bergerak yang tidak dapat dihabiskan karena 

pemakaian dapat diwakafkan dengan memperhatikan ketentuan prinsip 

syariah.
33

  

Benda bergerak sesuai dengan sifatnya antara lain ialah kapal, 

pesawat terbang, kendaraan bermotor, mesin atau peralatan industri 

yang tidak tertancap pada bangunan, logam dan batu mulia, benda 

lainnya yang tergolong sebagai benda bergerak karena sifatnya dan 

memiliki manfaat jangka panjang.
34

  

c. Benda Bergerak berupa Uang  

Wakaf uang yang dapat diwakafkan adalah mata uang rupiah. 

Dalam hal uang yang akan diwakafkan masih dalam mata uang asing, 

maka harus dikoversi terlebih dahulu ke dalam rupiah, wakif yang 

akan mewakafkan uangnya diwajibkan untuk: hadir di lembaga 

keuangan syariah penerima wakaf uang untuk menyatakan kehendak 

wakaf uangnya, menjelaskan kepemilikan dan asal usul uang yang 

akan diwakafkan, menyetorkan secara tunai sejumlah uang ke LKS-

PWU, mengisi formulir pernyataan kehendak wakif yang berfungsi 

sebagai AIW (Akta Ikrar Wakaf). Dalam hal wakif tidak dapat hadir 

sebagaimana dimaksud maka berupaya untuk menunjuk wakil atau 

                                                             
33 Pasal 19 UU No. 42 tahun 2006 tentang Pelaksanaan Peraturan Pelaksanaan peraturan UU 
Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf. 
34 Pasal 20 UU No. 42 tahun 2006 tentang Pelaksanaan Peraturan Pelaksanaan peraturan UU 

Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf. 



http://hidayatmuflih.blogspot.com/2014/03/pengertian-fundraising.html?m=1


https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3496/1/FIKRI%2520ARDIANSYAH%25201602100122.pdf&ved=2ahUKEwipyfzl-oHxAhVezjgGHX9VBY4QFjACegQIDhAC&usg=A0vVaw2g7-22p56clqq5OHW3vp34
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3496/1/FIKRI%2520ARDIANSYAH%25201602100122.pdf&ved=2ahUKEwipyfzl-oHxAhVezjgGHX9VBY4QFjACegQIDhAC&usg=A0vVaw2g7-22p56clqq5OHW3vp34
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3496/1/FIKRI%2520ARDIANSYAH%25201602100122.pdf&ved=2ahUKEwipyfzl-oHxAhVezjgGHX9VBY4QFjACegQIDhAC&usg=A0vVaw2g7-22p56clqq5OHW3vp34
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dengan kebutuhan yang dimiliki oleh setiap pelanggan yang 

tertarik mengenai sebuah produk tersebut. Price terdiri dari 

harga/diskon, potongan harga khusus, periode pembayaran dan 

syarat kredit.  

c. Promotion (Promosi) 

Promotion  ini merupakan salah satu komponen yang 

berpengaruh besar terhadap aspek produk yang akan ditawaran 

dalam sebuah lembaga. Promosi terdiri dari promosi penjualan, 

periklanan, tenaga penjualan, public rlition, dan pemasaran 

langsung. Dalam sebuah promosi memiliki kegiatan-kegiatan yang 

dapat digunakan dalam menawarkan sebuah produk diantaranya: 

perikalan, personal selling, promosi penjualan, publisitas, 

hubungan masyarakat, dalam hal ini akan dijelaskan lebih lanjut 

mengenai maksud diatas:  

1) Periklanan : semua bentuk terbayar presentasi non pribadi dan 

promosi ide, barang, atau jasa dengan sponsor tertentu.  

2) promosi penjualan : insentif jangka pendek untuk mendorong 

pembelian atau penjualan produk atau jasa.  

3) hubungan masyarakat: membangun hubungan baik dengan 

berbagai kalangan untuk mendapatkan publisitas yang 

diinginkan, membangun citra perusahaan yang baik, dan 

menangani atau menghadap rumor, berita, dan kejadian tidak 

menyenangkan.  



https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://text-id.123dok.com/document/7qv83llz-analisis-marketing-mix-produkct-price-promotlon-dan-place-yang-mempengaruhi-kepuasan-pelanggan-pengguna-operator-esia-studi-kasus-pada-masyarakat-ciputat-timur.html&ved=2ahUKEwikqdao_IHxAhVRxzgGHVr_BWMQFjABegQIDRAC&usg=AOvVaw2SBpImpq3mqNqQVlIfIDex
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://text-id.123dok.com/document/7qv83llz-analisis-marketing-mix-produkct-price-promotlon-dan-place-yang-mempengaruhi-kepuasan-pelanggan-pengguna-operator-esia-studi-kasus-pada-masyarakat-ciputat-timur.html&ved=2ahUKEwikqdao_IHxAhVRxzgGHVr_BWMQFjABegQIDRAC&usg=AOvVaw2SBpImpq3mqNqQVlIfIDex
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://text-id.123dok.com/document/7qv83llz-analisis-marketing-mix-produkct-price-promotlon-dan-place-yang-mempengaruhi-kepuasan-pelanggan-pengguna-operator-esia-studi-kasus-pada-masyarakat-ciputat-timur.html&ved=2ahUKEwikqdao_IHxAhVRxzgGHVr_BWMQFjABegQIDRAC&usg=AOvVaw2SBpImpq3mqNqQVlIfIDex
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://text-id.123dok.com/document/7qv83llz-analisis-marketing-mix-produkct-price-promotlon-dan-place-yang-mempengaruhi-kepuasan-pelanggan-pengguna-operator-esia-studi-kasus-pada-masyarakat-ciputat-timur.html&ved=2ahUKEwikqdao_IHxAhVRxzgGHVr_BWMQFjABegQIDRAC&usg=AOvVaw2SBpImpq3mqNqQVlIfIDex
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://text-id.123dok.com/document/7qv83llz-analisis-marketing-mix-produkct-price-promotlon-dan-place-yang-mempengaruhi-kepuasan-pelanggan-pengguna-operator-esia-studi-kasus-pada-masyarakat-ciputat-timur.html&ved=2ahUKEwikqdao_IHxAhVRxzgGHVr_BWMQFjABegQIDRAC&usg=AOvVaw2SBpImpq3mqNqQVlIfIDex
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://text-id.123dok.com/document/7qv83llz-analisis-marketing-mix-produkct-price-promotlon-dan-place-yang-mempengaruhi-kepuasan-pelanggan-pengguna-operator-esia-studi-kasus-pada-masyarakat-ciputat-timur.html&ved=2ahUKEwikqdao_IHxAhVRxzgGHVr_BWMQFjABegQIDRAC&usg=AOvVaw2SBpImpq3mqNqQVlIfIDex


https://www.google.com/url/sa=t&source=web&rct=j&url=https:/media.neliti.com/media/publications/282856-perkembangan-perwakafan-dalam-perundang-b8535dbd.pdf&ved=2ahUKEwjKi-qo54HxAhWGbysKHe7rDmQQFjAEegQIEhAC&usg=AOvVaw3A0Dijm077vld5T1FjBjSM
https://www.google.com/url/sa=t&source=web&rct=j&url=https:/media.neliti.com/media/publications/282856-perkembangan-perwakafan-dalam-perundang-b8535dbd.pdf&ved=2ahUKEwjKi-qo54HxAhWGbysKHe7rDmQQFjAEegQIEhAC&usg=AOvVaw3A0Dijm077vld5T1FjBjSM
https://www.google.com/url/sa=t&source=web&rct=j&url=https:/media.neliti.com/media/publications/282856-perkembangan-perwakafan-dalam-perundang-b8535dbd.pdf&ved=2ahUKEwjKi-qo54HxAhWGbysKHe7rDmQQFjAEegQIEhAC&usg=AOvVaw3A0Dijm077vld5T1FjBjSM
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milik. Ketentuan pidana dan ketentuan peralihan, serta ketentuan 

penutup.  

Selain itu juga Lahir Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 

Tentang Wakaf peraturan ini dilatarbelakangi atas bergulirnya wacana 

wakaf tunai yang digagas oleh Prof.M.A.Mannan (Ekonomi 

berkebangsaan Bangladesh), dimana wakaf tunai sebagai instrument 

finansial, keuangan sosial dan perbankan sosial Tahun 1995. Oleh 

sebab itu timbul inisiatif dari Direktorat Pengembangan Zakat dan 

Wakaf Depag RI untuk meminta Majelis Ulama Indonesia 

mengeluarkan fatwa tentang wakaf uang. Pada tanggal 28 shafar 1423 

H/11 Mei 2002 M, keluarlah fatwa MUI tentang wakaf uang yang 

ditandatangani oleh ketua komisi fatwa K.H. Ma`ruf Amin dan 

seketaris komisi fatwa Hasanudin, dengan isi fatwa ;wakaf uang 

hukumnya jawaz(boleh).
41

 

Bila mencermati penjelasan umum undang-undang Nomor 41 

tahun 2004 tentang wakaf, paling tidak ada 2 alasan yang menjadikan 

motivator bagi lahirnya undang-undang tersebut yaitu, pertama, bahwa 

tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia adalam memajukan 

kesejahteraan umum. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu menggali 

dan mengembangkan potensi yang terdapat dalam pranata keagamaan 

yang memiliki manfaat ekonomi.kedua, praktik wakaf yang berjalan di 

tengah-tengah masyarakat yang belum berjalan secara tertib dan 

                                                             
41 Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggara Haji Depag 

RI, proses Lahirnya Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang wakaf, (Jakarta,2000), 1-9  
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lain termasuk menggunakan akuntan public. Bab XI berisi tentang 

aturan ketentuan pidana sanksi administrative. Bab ini terdiri dari 2 

bagian dan 2 pasal (pasal 67 dan 68). Bab X berisi tentang ketentuan 

peralihan, bab ini terdiri atas 2 pasal (pasal 69 dan 70), yang mengatur 

tentang keabsahan wakaf yang dilakukan sebelum diundangkannya 

undang-undang ini dan masih tetap berlakunya peraturan perundang-

undangan yang lama sepanjang tidak bertentangan dengan undang-

undang ini. Bab XI berisi tentang ketentuan penutup, bab ini terdiri 

atas 1 pasal yaitu pasal 71 yang menyatakan bahwa undang-undang ini 

mulai berlaku sejak tanggal diundangkan yakni tanggal 27 oktober 

2004.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian adalah sebuah prosedur yang menjelaskan 

mengenai cara, atau proses berjalannya sebuah penelitian atau juga bisa 

diartikan sebagai cara untuk mencari,mencatat, menganalisis, serta 

merumuskan suatu laporan guna mencapai suatu tujuan.
43

 Adapun dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa teknik dan metode dalam 

pengumpulan data yang objektif guna mendapat data valid dan akurat, 

penelitian itu meliputi : 

                                                             
43 Cholid Nurboko dan Abu Achamadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara Pustaka, 1997) 

h 1  
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A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan 

atau bisa disebut juga sebagai penelitian field research. Penelitian ini 

bertujuan untuk dapat mempelajari secara intensif mengenai latar belakang 

yang terjadi agar mendapatkan data yang sebenar-benarnya. Sifat dari 

penelitian ini ialah deskriptif, dengan mengupayakan dari peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan objek BWA Malang dalam salah satu 

programnya yakni wakaf al-Qur`an dan pembinaan.  

Dengan berupaya menggali keterangan dan data yang ada dalam 

program tersebut maka peneliti berupaya untuk dapat terjun langsung 

kelapangan mengenai program yang dilakukan oleh Badan Wakaf al-

Qur`an tersebut.  Penelitian ini menitik beratkan pada hasil-hasil 

pengumpulan data yang didapatkan secara langsung di masyarakat, dari 

para informan atau narasumber yang telah ditentukan.
44

 Informan tersebut 

diantaranya ialah Ketua Branch Manager BWA Malang, Staff BWA 

Malang, seorang nadzir, dan wakif dalam program wakaf al-Qur`an dan 

pembinaan yang dilakukan BWA Malang.  

B. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, 

penulis melakukan pengumpulan data dari suatu latar alamiyah dengan 

                                                             
44 Lexi J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.2002) 135 
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maksud untuk menafsirkan fenomena yang terjadi disuatu tempat, dan 

peneliti menjadi instrumen kunci (pengambil sampel sumber data)
45

.  

Adapun peneliti bermaksud untuk mengkaji program wakaf al-

Qur`an dan pembinaan ditinjau dari undang-undang nomor 41 tahun 2004 

tentang wakaf di Badan Wakaf al-Quran Malang, yang mana mereka 

berupaya mengumpulkan orang-orang untuk berwakaf serta memberikan 

wakaf ke daerah terpencil yang kadang tidak memiliki mushaf 

didaerahnya. Penelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau 

keadaan nyata yang terjadi di masyarakat dengan maksud untuk 

mengetahui dan menemukan fakta dan bahan data yang dibutuhkan 

kemudian mengumpulkan data dan mengidentifikasi masalah sehingga 

ditemukan suatu penyelesaian masalah.
46

  

Terdiri dari 3 hal yang mendasari diperlukan adanya penelitian 

lebih lanjut diantaranya:  

2. Akad yang digunakan oleh BWA merupakan akad uang ataukah akad 

wakaf al-Qur`an tersebut.  

3. Melihat kedudukan nadzir dalam pengelolaan wakaf al-Qur`an yang 

dilangsungkan oleh BWA Malang. 

4. Meninjau pengawas yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

program wakaf al-Qur`an dan pembinaan oleh BWA Malang. 

C. Lokasi Penelitian  

                                                             
45 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : CV Jejak, 2018) h 

7  
46 Bambang Waluyo,Penelitian hukum dalam praktek, (Jakarta: Sinar Grafika,2002) h 15  
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Lokasi dari  Badan Wakaf al-Qur`an ini terletak di Jl. LA. Sucipto 

Gg Makam No 88 Kalisari Blimbing Kota Malang, Jawa Timur. Adapun 

Penulis memilih Lokasi penelitian di Badan ini disebabkan Wakaf yang 

dilakukan berupa al-Qur`an yang berpotensi berhasil dalam melaksanakan 

program wakaf, serta Badan wakaf ini merupakan cabang dari badan 

wakaf al Qur`an yang berada di Jakarta. Maka dari itu penulis memilih 

badan wakaf tersebut dalam penelitian. Selain itu ada hal lain penulis 

memilih BWA Malang menjadi tempat penelitian antara lain :  

1. Dalam segala bentuk project yang dilakukan oleh BWA Malang selalu 

menuai keberhasilan dalam terkumpulnya donasi yang dilakukan.  

2. BWA Malang memiliki mitra lapangan yang kuat dan solid terutama 

dalam pembinaan al-Qur`an yang dilakukan.  

D. Jenis dan sumber data  

Data adalah bahan mentah yang perlu, sehingga menghasilkan informasi 

atau keterangan yang baik dan jelas. Jenis data dan sumber data yang 

digunakan ialah sebegai berikut :  

1. Jenis Data  

Jenis data dalam penelitian ini ialah bersifat kualitatif yaitu data yang 

berbentuk kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai.
47

Maka dari itu akan ada deskripsi melalui kalimat tidak 

menggunakan statistika dan perhitungan.  

2. Sumber Data  

                                                             
47 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosdakarya, 2010) h 112  
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a. Sumber data Primer  

Data primer merupakan data pokok yang diperoleh dari subjek 

penelitian. Sumber data diperoleh dari lapangan secara langsung berupa 

wawancara kepada pihak yang bersangkutan dalam program wakaf al-

Qur`an dan pembinaan di Badan Wakaf Al-Qur`an Malang.  

Tabel 2 Daftar Narasumber.  

No  Nama Keterangan 

1. Nanang Fauzi  Ketua Branch Manager Badan 

Wakaf al-Qur`an Malang  

2. Candra Cahyono  Admin dan Finance Badan Wakaf 

al-Qur`an Malang  

3. Kurniawan Abu Dzikri  Div.Presenter Badan Wakaf al-

Qur`an Malang  

4. Zuher S.T Pewakif program Badan Wakaf al-

Qur`an dan Pembinaan di BWA 

Malang 

5. Waindika  Mitra Lapangan dan Nadzir 

program badan  wakaf al-Qur`an 

dan pembinaan  

b. Sumber data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang mendukung keterangan atau 

kelengkapan data primer. Data sekunder dapat diperoleh, dikumpulkan, 

diolah dan disajikan dari sumber kedua yang diperoleh secara tidak 

langsung  dari penelitian. Adapun data sekunder tersebut  meliputi 

buku-buku, jurnal yang diteliti , dokumen-dokumen, maupun hasil 

penelitian yang menjadi referensi terhadap judul yang diangkat, dalam 
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hal ini data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan menelaah 

literatur buku-buku ilmiah.  

E. Metode pengumpulan data 

Metode penggalian data merupakan suatu cara atau proses yang 

sistematis dalam pengumpulan, pencacatan dan penyajian fakta untuk 

tujuan tertentu. Adapun metode pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab 

sambil bertatap muka antara penannya dengan informan terkait.
48

 

Metode wawancara adalah bertanya secara lisan kepada informan 

untuk mendapatkan jawaban atau keterangan dalam hal ini pertanyaan 

secara lisan yang dijukan oleh peneliti kepada staff badan wakaf yang 

mengurusi program wakaf al-Qur`an dan pembinaan tersebut.  

Teknik untuk memperoleh data yang akurat tentang objek dan 

sasaran penelitian, maka peneliti akan melakukan wawancara dengan 5 

orang narasumber diantaranya Nanang Fauzi, Candra Cahyono, 

Kurniawan Abu Dzikri, Zuher, dan Waindika.   

Penelitian ini menggunakan wawancara yang bersifat terstuktur 

dan terbuka, dimena peneliti terlebih dahulu menjelaskan maksud dan 

tujuan wawancara tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh 

                                                             
48 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2004), h 59  
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data yang diinginkan mengenai masalah yang diteliti dengan 

merumuskan beberapa pertanyaan yang telah disepakati.  

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

dokumen tertulis seperti bentuk kwitansi donasi wakaf al Qur`an, 

struktur organisasi BWA Pusat dan Malang, termasuk juga contoh 

brosur BWA, surat atau amplop undangan berdonasi wakaf bersama 

BWA, dan buletin BWA mengenai wakaf, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

F. Metode Pengolahan Data  

Tahapan penelitian selanjutnya adalah menganalisis data. Hal ini untuk 

menghidari agar tidak terjadi banyak kesalahan dan mempermudah dalam 

pemahaman maka peneliti dalam menyusun penelitian ini melakukan 

beberapa upaya diantarannya adalah:  

1. Edit Data (Editing) 

Dalam tahapan edit data maka penulis perlu untuk mengumpulkan 

data baik dari data primer ataupun data sekunder guna memeriksa data 

tersebut dalam tema penelitian yang dilakukan. Dengan melakukan 

relevansi terhadap tema penelitian maka penulis dapat melakukan 

pengolahan data berikutnya yang diperlukan dalam penelitian tersebut.  

2. Klasifikasi Data (Classifying) 

Adapun tahapan klasifikasi data ini,  berupaya mengumpulkan 

data-data yang didapatkan baik merupakan data primer ataupun data 
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sekunder serta melakukan pengelompokan jenis dari data tersebut guna 

menentukan jawaban dari rumusan masalah yang telah dikelompokkan 

sesuai dengan penelitian tersebut.  

3. Verifikasi Data (Verifyng)  

Verifikasi data adalah pembuktian kebenaran data untuk menjamin 

validitas data yang terkumpul. Verifikasi ini dilakukan dengan cara 

menemui sumber data (informan) dan memberikan hasil wawancara 

dengannya untuk tanggapi apakah data tersebut sesuai dengan yang 

dinformasikan olehnya atau tidak.
49

 

Dalam tahapan ini, maka penulis berupaya untuk dapat melakukan 

pencocokkan data dari hasil wawancara dan rekaman wawancara dari 

pihak Badan Wakaf al-Qur`an untuk mengetahui alasan yang 

dilakukan oleh Badan tersebut menggalang al-Qur`an melalui wakaf, 

menuai hasil yang memuaskan terhadap banyak pihak. Setelah 

didapatkan kecocokan antara hasil wawancara dan rekaman 

wawancara maka penulis berupaya untuk meninjau dari berbagai hal 

yang didapatkan melalui program wakaf al-Qur`an dan Pembinaan 

ditinjau dari undang undang  nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf 

dapat terjadi penyesuaian yang tidak melanggar dari undang-undang 

yang dimaksudkan.  

4. Analisa Data 

                                                             
49 Nana Sudjana dan Awal Kusuma, Proposal Pelatihan di Perguruan tinggi. (bandung: Sinar 

Baru Algasindo,2008). H 84  
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Analisa data mentah yang dikumpulkan oleh peneliti akan ada 

gunanya setelah dianalisis. Analisis dalam penelitian merupakan 

bagian dalam proses penelitian yang sangat penting, karena dengan 

analisa inilah data yang ada akan nampak manfaat terutama dalam 

memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir 

penelitian.
50

  

Maka dari itu penulis menggunakan analisis data berupa deskriptif 

kualitatif, yaitu  analisis data yang disampaikan dalam bentuk deskripsi 

sehingga pembaca dapat membayangkan keinginan penulis sepersis 

mungkin. Pada tahapan ini maka penulis berupaya untuk dapat 

menarasikan secara rinci data yang telah didapatkan melalui analisis 

yang dilakukan terhadap Badan Wakaf al-Qur`an Malang terhadap 

strategi penggalangan dana yang dilakukan oleh mereka.   

5. Kesimpulan  

Adapun tahapan ini merupakan tahap akhir oleh penulis dari sekian 

banyak data yang didapatkan maka terdapat beberapa kesimpulan 

mengenai rumusan masalah yang ada.  

                                                             
50 Joko Subagiyo,Metode Penelitian Dalam teori dan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta.2004). h 

105  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Objek Penelitian  

4. Sejarah Singkat Badan Wakaf al-Qur`an Malang  

Wakaf al-Qur`an merupakan wujud rasa kasih dan kepedulian terhadap 

sesama dalam meraih petunjuk dan pedoman didalam kitab suci kaum 

muslimin. Wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis 

harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum. 

Badan Wakaf al-Qur`an Malang ialah salah satu cabang badan wakaf 

al-Qur`an Indonesia, adapun Badan wakaf al-Qur`an di Indonesia 



http://www.wakafquran.org/front/tentang_bwa
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Officer/Chief 

Finance Officer 

& Founder 

Darmawan Information 

Officer 

Hazairin Hasan Chief Program 

Development 

Officer 

Eri Sudewo Head of 

Operation 

Ali Sepudin Head of Finance, 

Accounting, tax 

Destira Fundraising 

Development 

Corporate Head 

M. Suyatno Head of Region Utama Kamal Wakaf Logistic 

Head 

Vinora Virdy Project 

Controller 

Trisilo Broto Engineering 

 

Tabel 4 susunan pengurus cabang Malang sebagai berikut : 

Nama  Jabatan  Nama Jabatan 

Nanang Fauzi, 

SE. 

Branch Manager   Candra 

Cahyono 

Admin & 

Finance 

Kurniawan Abu 

Dzikri 

Div. Presenter Lilis Div.Gerai 

Wahyu Indri Div.Digital 

Fundrising 

Farisa Div.Digital 

Fundrising 

 





https://www.wakafquran.org/project/category/1_/
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 Tenggara 5.000.000.000 (tutup) 

8  WAP Kepulauan 

Taliabu & 

Banggai  

 

Ustdz Arifuddin 

Anwar  

Rp. 

5.000.000.000 

100% 

(tutup) 

Note :  Tutup  : Donasi saat pengambilan sudah berakhir  

  Buka  : Donasi saat pengambilan masih berlangsung  

Jadi diprogram al-Qur`an dan pembinaan ini, maka yang menjadi 

penanggung jawab ataupun Nadzir ialah mitra lapangan dari Badan Wakaf 

Al-Qur`an yang ditunjuk oleh Badan Wakaf Al-Qur`an ataupun diajukan 

oleh masyarakat daerah disana. Mereka yang akan menyalurkan al-Qur`an 

langsung ke masyarakat yang membutuhkan serta melakukan pembinaan 

al-Qur`an.  

b. Program Water Action For People  

Program Water Action For People yang disingkat dengan WAFP, ialah 

suatu program yang memberikan wadah ataupun kebutuhan masyarakat 

dalam menerima air bersih. Air adalah salah satu kebutuhan pokok 

manusia, karena selain digunakan untuk minum dan mandi, airpun 

dipergunakan untuk ibadah yakni wudhu, serta pertanian juga. Di pelosok 

negeri banyak sekali daerah yang belum terpenuhi dalam kebutuhan air 

bersihnya. Maka dari itu Badan Wakaf Al-Qur`an mencoba untuk 

memberikan fasilitas kepada masyarakat dalam salah satu programnya 

yakni WAFP. Untuk saat ini program ini telah berjalan di berbagai daerah 

yang ada di Indonesia.  



https://www.wakafquran.org/project./category/28_/9
https://www.wakafquran.org/project./category/28_/


https://www.wakafquran.org/project./category/47_/189
https://www.wakafquran.org/project./category/41_/
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2) Membangun kesadaran kolektif pentingnya pendidikan. 

Adapun kegiatan utama dalam program ini ialah menghimpun donasi 

pendidikan, dan penyaluran donasi kepada anak-anak yang membutuhkan. 

Dengan begitu pendidikan untuk setiap anak diberikan, terutama kepada 

anak-anak yang memiliki semangat untuk menempuh pendidikan di 

sekolah.  

Itulah program-program yang ada di BWA adapun untuk saat ini 

semua program yang ada dari cabang dimanapun berada diatur oleh pusat. 

Dan pengumpulan donasi langsung dipusat dan setelah terkumpul dan 

cukup maka diberikan kepada yang berhak. 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Alasan Badan Wakaf Al-Qur`an Menggalang al-Qur`an Melalui 

Wakaf . 

Badan Wakaf al-Qur`an dari tahun 2005 telah mengupayakan untuk 

dapat menggalang al-Qur`an melalui wakaf dilatarbelakangi oleh banyak 

sekali penerbit pencetakan al-Qur`an yang hanya mencetak tanpa 

mendistribusikannya. Wakaf al-Qur`an yang dilakukan oleh BWA tidak 

hanya sekedar membagikan terus pergi akan tetapi BWA juga berupaya 

untuk membina masyarakat dalam programnya yakni wakaf al-Qur`an dan 

Pembinaan. Jadi ada 2 hal yang perlu ditandai yakni mengenai wakaf al-

Qur`an yang dikelola oleh BWA dan pembinaan yang dilangsungkan 

untuk masyarakat. Adapun secara garis besar untuk lingkup program yang 

dilakukan oleh BWA itu terpusat diJakarta adapun cabang itu berupaya 

































81 
 

 

Wakaf dalam UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf pasal 1 

dijelaskan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan 

dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan 

selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya 

guna keperluan ibadah dan atau/ kesejahteraan umum menurut syariah.  

a. Ketentuan Akad Syariah dalam Pasal 2  

Didalam pasal 2 dijelaskan bahwasanya Wakaf sah apabila 

dilaksanakan menurut syariah. Dalam ketentuan akad yang dilakukan oleh 

BWA tersebut ialah wakaf uang yang diberlakukan dapat dibuktikan 

dengan cara pengumpulan donasi yang dilakukan oleh BWA tersebut. 

Dalam ketentan Pasal 28 dijelaskan bahwasanya wakif data mewakafkan 

benda bergerak berupa uang melalui lembaga keuangan syariah yang 

ditunjuk oleh Menteri. Dalam pelaksanaan wakaf uang bergerak tersebut 

dapat dilihat dalam pasal 29 yang menjelaskan tentang pelaksanaannya 

yakni :  

1) Wakaf benda bergerak berupa uang sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 28 dilaksanakan oleh wakif dengan pernyataan 

kehendak wakif yang dilakukan secara tertulis.  

2) Wakaf benda bergerak berupa uang sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) diterbitkan dalam bentuk sartifikat uang.  

3) Sertifikat wakaf uang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

diterbitkan dan disampaikan oleh lembaga keuangan syariah 
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yang akan mengelola harta wakaf tersebut, terutama dalam program wakaf 

al-Qur`an dan pembinaan.   

Dari hasil penjabaran diatas maka BWA Malang yang telah melakukan 

program wakaf al-Qur`an dan Pembinaan terhadap masyarakat telah 

berupaya untuk memberikan kesejahteraan umum untuk masyarakat demi 

kepentingan ibadah yang dilakukan. Maka oleh sebab itu program wakaf 

al-Qur`an dan pembinaan tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

41 Tahun 2004 pasal 4 dan 5 telah melakukan wakaf sesaui dengan fungsi 

dan tujuannya.  

b. Selanjutnya dalam pasal 9, 10 dan 11 tentang nadzir. Adapun pasal 

9 yang berbunyi : nadzir meliputi : perseorangan, organisasi dan badan 

hukum.  

Serta bunyi pasal 10 yaitu :  

1) Perseorangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 huruf a 

hanya dapat menjadi nadzir apabila memenuhi persyaratan:  

1. Warga Negara Indonesia  

2. Beragama Islam  

3. Dewasa  

4. Amanah  

5. Mampu secara jasmani dan rohani, dan  

6. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum.  

2) Organisasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 huruf b hanya 

dapat menjadi nadzir apabila memenuhi persyaratan :   
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Dengan begitu diketahui bahwa yang melakukan pengawasan dan 

pengontrolan terhadap BWA Malang ialah BWA Pusat yang berada di 

Jakarta.  

Di dalam pasal 63 dijelaskan bahwasnya : 

1) Menteri melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap 

penyelenggaraan wakaf untuk mewujudkan tujuan dan fungsi 

wakaf.  

2) Khusus mengenai pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

Menteri mengikutsertakan Badan Wakaf Indonesia.  

3) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) yang dilakukan dengan memperhatikan saran dan 

pertimbangan Majelis Ulama Indonesia.
97

    

Dengan begitu dapat dipastikan bahwasanya yang 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program BWA 

Malang selama ini ialah BWA Pusat. Karena dapat dipastikan 

dengan argument, bahwsanya BWA Malang hanya dapat 

membantu dalam pengembangan project yang akan diadakan BWA 

serta BWA Malang hanya berfungsi sebagai foundraising 

disebabkan BWA Malang hanya sebatas cabang, dan tidak dapat 

mengembangkan program yang ada. Untuk melakukan 

pengembangan hanya dapat dilakukan oleh BWA Pusat yang 

dilakukan oleh Jakarta. 

                                                             
97 Pasal 63 ayat 1,2,dan 3 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa BWA menggalang al-Qur`an sebagai wakaf 

ada beberapa alasan diantaranya. Pertama, memenuhi kebutuhan 

al-Qur`an di wilayah terpencil, daerah yang dimaksudkan oleh 

BWA banyak sekali suatu desa kadang tidak memiliki al-Qur`an 

walaupun di desa tersebut ada masjid ataupun mushalla, sering kali 

al-Qur`an disana tampak tua dan sudah lama. Kedua, jumlah 
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pernikahan tidak sebanding dengan jumlah percetakan al-Qur`an, 

pernikahan diindonesia sungguh banyak dan tidak dapat dibendung 

dengan jumlah percetakan al-Qur`an ditiap tahunnya. 

Meningkatnya jumlah penduduk maka meningkat pula batasan 

dalam menerbitkan al-Qur`an. Ketiga, mengedukasi masyarakat, 

wakaf al-Qur`an yang diberikan oleh BWA tidak semata 

memberikan al-Qur`an saja akan tetapi melakukan pembinaan,. 

Keempat, mencegah terjadinya kemurtadan, BWA berusaha untuk 

mewakafkan al-Qur`an didaerah rawan akidah guna mencegah 

terjadinya kemurtadan terhadap umat Islam,  

2. Strategi Penggalangan Dana Wakaf BWA Malang, dari penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti kepada narasumber ada beberapa cara 

penggalangan wakaf yang dilakukan oleh BWA Malang 

diantaranya, Pertama, menggalang dana dari online, ataupun open 

donasi melalui website BWA itu sendiri. Kedua, ketika pengajian, 

setelah pengajian maka BWA mengajak jamaah untuk turut andil 

dalam mewakafkan hartanya, Ketiga, meletakkan kotak ditempat 

strategis, seperti mall,masjid, dan juga dikampus-kampus.  

3. Ditinjau dari UU Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf dari pasal 2, 

yang menjelaskan tentang sahnya wakaf melihat dari kedudukan 

akadnya, lalu pasal 9,10,dan 11 mengenai nadzir  dan kemudian 

pasal 63 tentang pengawasan dan pembinaan, semua pasal yang 

terkait memiliki kesesuaian terhadap BWA Malang, dan BWA 
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tidak ada benturan hukum yang bersebrangan dengan undang-

undang tersebut, hanya saja wakaf al-Qur`an yang dilakukan oleh 

BWA termasuk kedalam wakaf benda bergerak yang harus dikelola 

dengan baik dan sigap.  

B. Saran  

Adapun beberapa saran dari peneliti yang dapat disampaikan ialah:  

1. Kepada Masyarakat, penelitian ini dapat mengajak masyarakat 

untuk bersama menggalang wakaf al-Qur`an terutama didaerah 

terpencil, dan membangun rasa kepedulian bersama. 

2. Kepada BWA Malang, Berdasarakan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terakait Wakaf al-Qur`an di Badan Wakaf al-Qur`an 

Malang agar dapat berupaya memaksimalkan program-program 

wakafnya didaerah pelosok malang, serta membangun wakaf 

produktif dalam mempermudahkan penggalangan wakaf yang akan 

dilakukan.   

3. Kepada Badan Wakaf Indonesia, agar dapat berupaya melakukan 

kerjasama baik dengan kementrian agama terkait percetakan al-

Qur`an yang dilkakuan, supaya mushaf al-Qur`an dapat tersebar 

diseluruh negeri.  

serta Semoga penelitian ini dapat membantu khazanah keilmuan 

terutama dalam bidang wakaf.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Pra Penelitian  

 

Lampiran 2: surat Balasan Perizinan Penelitian Dari BWA  
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Lampiran 3 :  

1. Foto wawancara bersama Ustadz Kurniawan  

 

2. Bersama Ustadz Nanang Fauzi  

 

 

 

3. Ustadz Candra Cahyono 
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4. Bersama Ustadz Zuher S.T (Wakif)  

 

 

Lampiran 4 : Foto Tempat Penelitian 
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Lampiran 5: Surat Rekapitulasi Harian  

 

 

Lampiran 6 : Formulir Kwitansi Wakaf al-Qur`an dan Pembinaan. 
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